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ABSTRAK 

Devi Siswanti: Analisis Cash Flow Sebagai Alat Untuk Menilai Kelayakan Usaha 

Pada Peternakan Ayam Petelur Sumber Rejeki Makmur, Skripsi, Akuntansi, FE 

UN PGRI Kediri, 2016. 
 

Penilaian kelayakan usaha perlu dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 

pengambilan keputusan mengenai investasi usaha layak untuk dilakukan atau 

tidak. Pengambilan keputusan usaha memerlukan beberapa langkah, salah satunya 

yaitu memperkirakan arus kas (cash flow) yang masuk dan keluar dari suatu 

usaha. Penilaian kelayakan usaha juga diperlukan untuk menghindari risiko 

kerugian, memudahkan perencanaan, memudahkan pelaksanaan pekerjaan, 

memudahkan pengawasan, dan memudahkan pengendalian. Agar suatu investasi 

usaha layak untuk dilaksanakan maka perusahaan harus menganalisis kelayakan 

usaha dari aliran kas yang ada di dalam suatu usaha. 

 Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kelayakan usaha apabila 

dinilai dari analisis cash flow pada Peternakan Ayam Petelur Sumber Rejeki 

Makmur?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah Peternakan Ayam Petelur Sumber 

Rejeki Makmur dan dianalisis menggunakan metode penilaian kelayakan usaha. 

Berdasarkan hasil analisis cash flow dengan menggunakan metode 

payback period,  Average Rate of Return (ARR), Net Present Value (NPV), 

Profitability Index (PI), dan Internal Rate of Return (IRR) yang dilakukan untuk 

menilai kelayakan usaha pada Peternakan Ayam Petelur Sumber Rejeki Makmur, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa usaha Peternakan Ayam Petelur Sumber 

Rejeki Makmur layak untuk dilaksanakan.  

 

Kata Kunci : cash flow, kelayakan usaha. 
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I. LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang 

Persaingan dalam bidang 

usaha semakin ketat, setiap 

perusahaan dituntut untuk lebih 

teliti dan berhati–hati dalam 

melaksanakan kegiatannya. 

Banyak usaha yang diciptakan 

untuk memenangkan persaingan, 

oleh karena itu setiap perusahaan 

harus bersaing dan berkompetisi 

dalam berbisnis dan mencapai 

keuntungan yang optimal. 

Pencapaian keuntungan yang 

optimal dalam waktu yang tidak 

ditentukan diperlukan adanya 

studi kelayakan bisnis. 

Menurut Sucipto (2010:3) 

studi kelayakan bisnis merupakan 

penelitian terhadap rencana bisnis 

yang tidak hanya menganalisis 

layak atau tidaknya bisnis 

dibangun, tetapi juga saat 

dioperasionalkan secara rutin 

dalam rangka pencapaian 

keuntungan yang optimal untuk 

waktu yang tidak ditentukan. 

Dari pengertian tersebut, 

diperlukan sebuah penelitian 

terhadap suatu usaha dalam 

mengambil keputusan untuk 

menjalankan sebuah. Karena di 

dalam suatu usaha yang 

dijalankan terdapat penanaman 

modal yang sangat besar dan  

mengandung risiko tertentu, serta 

langsung berpengaruh pada nilai 

perusahaan. Sehingga keputusan 

usaha yang dilakukan akan 

menentukan suatu usaha layak 

dilaksanakan oleh perusahaan 

dan menentukan perolehan 

keuntungan atau manfaat dari 

usahanya. 

Pada umumnya, langkah-

langkah yang perlu dilakukan 

untuk pengambilan keputusan 

dalam usaha adalah sebagai 

berikut: Adanya usulan usaha 

(proposal usaha), memperkirakan 

arus kas (cash flow) yaitu arus 

kas masuk dan arus kas keluar 

dari usulan usaha tersebut, 

mengevaluasi profitabilitas usaha 

dengan menggunakan beberapa 

metode penilaian kelayakan 

usaha, untuk memutuskan 

menerima atau menolak usulan 

usaha tersebut. Memperkirakan 

arus kas (cash flow) itu 

diperlukan, karena menurut 

Sucipto (2010:171) menjelaskan 

bahwa cash flow merupakan arus 

kas atau aliran kas yang ada di 
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perusahaan dalam periode 

tertentu. Sehingga bagian 

manajemen dituntut untuk 

mampu melakukan perhitungan 

arus kas di masa yang akan 

datang dengan cermat dan tepat. 

Jika taksiran arus kas yang akan 

datang akurat, maka kesimpulan 

yang ditarik berdasarkan data 

arus kas yang dinyatakan juga 

menjadi akurat pula. Demikian 

pula sebaliknya, jika arus kas 

yang diestimasikan tidak cermat, 

maka keputusan yang diambil 

berdasarkan data arus kas yang 

dinyatakan itu juga turut menjadi 

tidak akurat pula dan pada 

akhirnya akan mempengaruhi 

kelayakan usaha dan 

pertumbuhan perusahaan dimasa 

yang akan datang. 

Peneliti memilih melakukan 

penelitian pada usaha peternakan, 

karena potensi pengembangan 

komoditas peternakan yang 

masih cukup besar merupakan 

alasan utama untuk menjadikan 

sektor peternakan sebagai salah 

satu sumber pertumbuhan 

ekonomi. Pengaruh sektor 

peternakan yang besar terhadap 

masyarakat Indonesia tidak 

terlepas dari fungsi dasar sektor 

peternakan dalam pemenuhan 

pangan dan gizi masyarakat 

Indonesia, terutama kebutuhan 

protein hewani. Peningkatan 

jumlah penduduk, pendapatan, 

dan kadar gizi masyarakat 

menyebabkan permintaan 

terhadap hasil sektor peternakan 

sebagai sumber protein hewani 

meningkat. Ternak ayam petelur 

sebagai penghasil telur dan 

daging ayam ini dapat dijadikan 

alternatif untuk memenuhi 

permintaan yang semakin 

meningkat.  

Peternakan ayam petelur 

Sumber Rejeki Makmur Ponggok 

Blitar merupakan salah satu 

peternakan ayam petelur yang 

berdiri sejak tahun 1995. 

Peternakan ini mampu bertahan 

sampai sekarang ditengah krisis 

moneter yang ada di Indonesia 

dan persaingan bisnis peternakan 

ayam petelur yang semakin ketat. 

Dalam mengembangkan 

usahanya, perlu dilakukan 

analisis kelayakan usaha pada 

peternakan ayam petelur Sumber 

Rejeki Makmur agar investasi 

yang akan dijalankan dapat 
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berjalan secara efektif dan 

efisien. 

Berdasarkan penjelasan 

mengenai pentingnya arus kas 

(cash flow) dan penilaian 

kelayakan suatu usaha serta 

penelitian yang sudah ada, maka 

penulis tertarik untuk mengambil 

judul “Analisis Cash Flow 

Sebagai Alat Untuk Menilai 

Kelayakan Usaha Pada 

Peternakan Ayam Petelur 

Sumber Rejeki Makmur”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

di atas maka dapat diidentifikasikan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Diperlukan analisis kelayakan 

usaha pada Peternakan Ayam 

Petelur Sumber Rejeki 

Makmur. Hal ini diperlukan 

untuk menentukan apakah 

usaha yang dijalankan akan 

memberi manfaat yang lebih 

besar dibandingkan dengan 

biaya yang dikeluarkan.  

2. Untuk analisis kelayakan usaha 

diperlukan analisis cash flow 

pada Peternakan Ayam Petelur 

Sumber Rejeki Makmur. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Sehubungan dengan makin 

meluasnya masalah yang 

berkaitan dengan penilaian 

kelayakan usaha yang ada di 

perusahaan dan agar dapat lebih 

terarah pembahasannya sehingga 

tidak terjadi salah penafsiran, 

selanjutnya penelitian  ini 

dibatasi pada analisis cash flow 

sebagai alat untuk menilai 

kelayakan usaha. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi 

masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalahnya adalah 

“Bagaimana kelayakan usaha 

apabila dinilai dari analisis cash 

flow pada Peternakan Ayam 

Petelur Sumber Rejeki 

Makmur?” 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis 

kelayakan usaha apabila dinilai 

dari analisis Cash Flow pada 

Peternakan Ayam Petelur Sumber 

Rejeki Makmur. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Mahasiswa: Dengan 

adanya penelitian ini, 
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penulis berkesempatan 

mengaplikasikan teori yang 

didapat di bangku kuliah. 

b. Bagi Ilmu Pengetahuan: 

Dapat digunakan sebagai 

bahan penambahan 

wawasan dan acuan penulis 

serta penelitian dalam 

bidang yang sama serta 

menambah referensi tentang 

analisis cash flow dapat 

digunakan sebagai alat 

untuk menilai kelayakan 

usaha. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Perusahaan: Dapat 

digunakan sebagai bahan 

pertimbangan atau masukan 

dalam pengambilan keputusan 

mengenai cash flow atau aliran 

kas untuk menilai kelayakan 

usaha. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel 

Penelitian 

a.  Variabel Terikat 

(Dependent Variable) 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel 

dependen adalah Kelayakan 

Usaha. 

b. Variabel Bebas 

(Independent Variable) 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel 

bebas adalah Cash Flow. 

2. Definisi Operasional 

a. Cash Flow 

Cash flow merupakan arus 

kas yang ada di dalam 

perusahaan pada periode 

tertentu, yang terdiri dari 

uang yang masuk ke 

perusahaan dari berbagai 

jenis pemasukan dan uang 

yang keluar dari 

perusahaan untuk 

membiayai kegiatan usaha 

b. Metode Penilaian 

Kelayakan Usaha 

1) Payback Period (PP) 

Metode Payback Period 

(PP) merupakan metode 

yang digunakan untuk 

menghitung lama periode 

yang diperlukan untuk 

mengembalikan uang 

yang telah diinvestasikan 

dari aliran kas masuk 

(proceeds) tahunan yang 

dihasilkan oleh proyek 

investasi. 
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2) Average Rate of Return 

(ARR) 

Metode Average Rate of 

Return (ARR) merupakan 

metode yang digunakan 

untuk mengukur tingkat 

keuntungan yang 

diperoleh dari suatu 

investasi. 

3) Net Present Value (NPV) 

Metode Net Present Value 

atau nilai bersih sekarang 

merupakan perbandingan 

antara PV kas bersih (PV 

of Proceed) dengan PV 

investasi (capital outlays) 

selama umur investasi. 

Selisih antara nilai kedua 

PV tersebutlah yang kita 

kenal dengan Net Present 

Value (NPV). 

4) Profitability Index (PI) 

Metode Profitability 

Index (PI) merupakan 

rasio aktivitas dari jumlah 

nilai sekarang penerimaan 

bersih dengan nilai 

sekarang pengeluaran 

investasi selama umur 

investasi. 

5) Internal Rate of Return 

(IRR). 

Internal Rate of Return 

(IRR) pada dasarnya 

merupakan metode untuk 

menghitung tingkat bunga 

yang dapat menyamakan 

antara present value dari 

semua aliran kas masuk 

dengan aliran kas keluar 

dari suatu investasi 

proyek. 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Alasan 

menggunakan pendekatan ini 

karena data yang akan 

dianalisis berbentuk angka 

yang sifatnya dapat diukur, 

rasional, dan sistematis yang 

selanjutnya akan dihitung 

dengan menggunakan rumus 

Payback Period, Average Rate 

of Return (ARR), Net Present 

Value (NPV), Profitability 

Index (PI), dan Internal Rate 

of Return (IRR). 

2. Teknik Penelitian 

Dalam penelitian ini, 

teknik penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif 
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kuantitatif yang merupakan 

suatu pendekatan dengan 

mengolah data akuntansi 

yang berhubungan dengan 

angka-angka yang 

selanjutnya akan dianalisis 

dan dihitung menggunakan 

suatu rumus. 

C. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di 

Peternakan Ayam Petelur 

Sumber Rejeki Makmur yang 

terletak di Desa Ponggok, 

Kecamatan Ponggok, 

Kabupaten Blitar. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

selama enam bulan dari bulan 

Desember 2015 sampai bulan 

Mei 2016. 

D. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian 

ini adalah Peternakan Ayam 

Petelur Sumber Rejeki 

Makmur. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian 

ini adalah Kelayakan Usaha 

Peternakan Ayam Petelur 

Sumber Rejeki Makmur. 

E. Sumber Data dan Langkah-

langkah Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Apabila dilihat dari 

sumber datanya, maka 

pengumpulan data 

menggunakan sumber primer. 

Karena peneliti memperoleh 

langsung data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian 

dari perusahaan. Menurut 

Sugiyono (2012:137) sumber 

primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.  

2. Langkah-langkah 

Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data 

yang konkrit dan solid maka 

dengan ini peneliti, 

menggunakan langkah-

langkah pengumpulan data 

antara lain : 

a. Wawancara  

b. Dokumentasi 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Menentukan proyeksi penjualan dan proyeksi biaya operasional. Proyeksi 

dihitung menggunakan metode kuadrat terkecil (least square method). 

Rumus metode kuadrat terkecil (least square method) sebagai berikut: 

Y’       

a   
 Y

n
 

    
  Y

   
 

2. Menghitung penjualan dan biaya operasional dari aktivitas investasi. 

3. Melakukan analisis cash flow 

Aliran kas masuk bersih dapat dihitung menggunakan rumus: 

 liran kas masuk  ersih            enyusutan   Bunga   -      

4. Melakukan analisis kelayakan usaha  

Analisis kelayakan usaha berdasarkan cash flow dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metode berikut: 

a. Payback Period 

Metode Payback Period (PP) merupakan metode yang digunakan 

untuk menghitung lama periode yang diperlukan untuk 

mengembalikan uang yang telah diinvestasikan dari aliran kas masuk 

(proceeds) tahunan yang dihasilkan oleh proyek investasi. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung Payback Period adalah dengan 

mengurangkan total investasi dengan kas bersihnya tiap tahun sampai 

diperoleh total investasi sama dengan kas bersih pada tahun tertentu. 

Jika terdapat sisa investasi yang kurang dari proceed tahun yang 

bersangkutan maka dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

                 
sisa investasi

        tahun yang  ersangkutan
       ulan 

 

Kriteria kelayakan penerimaan investasi atau usaha menggunakan 

metode Payback Period adalah suatu investasi yang diusulkan 

dinyatakan layak jika Payback Period lebih pendek dibandingkan 

periode payback maksimum. Sebaliknya, jika Payback Period suatu 
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investasi lebih panjang daripada payback maksimum maka investasi 

tersebut dinyatakan tidak layak. 

b. Average Rate of Return (IRR) 

Metode Average Rate of Return (ARR) merupakan metode yang 

digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh dari 

suatu investasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung Average 

Rate of Return (ARR) yaitu: 

      
 ata rata                                

 ata rata investasi                     
       

 ata rata        
 otal    

 mur  konomis
 

 ata rata  nvestasi   
 nvestasi

 
 

Kriteria kelayakan penerimaan investasi atau usaha menggunakan 

metode Average Rate of Return (ARR) adalah suatu investasi yang 

diusulkan dinyatakan layak jika Average Rate of Return (ARR) lebih 

besar dari minimum accounting rate of return yang dikehendaki. 

Sebaliknya, jika Average Rate of Return (ARR) suatu investasi lebih 

kecil dari minimum accounting rate of return yang dikehendaki maka 

investasi tersebut dinyatakan tidak layak. 

c. Net Present Value  (NPV) 

Metode Net Present Value atau nilai bersih sekarang merupakan 

perbandingan antara PV kas bersih (PV of Proceed) dengan PV 

investasi (capital outlays) selama umur investasi. Selisih antara nilai 

kedua PV tersebutlah yang kita kenal dengan Net Present Value 

(NPV). Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Present value 

(NPV) adalah: 

       
 as Bersih  

   r 
 
 as Bersih  

   r 
    

 as Bersih  

(  r)n
  nvestasi 

Kriteria kelayakan penerimaan investasi menggunakan metode Net 

Present Value (NPV) adalah suatu investasi yang diusulkan 

dinyatakan layak jika Net Present Value (NPV) lebih besar dari nol 

atau bernilai positif. Sebaliknya, jika Net Present Value (NPV) suatu 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Devi Siswanti | 12.1.02.01.0039 
Fakultas Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 13|| 

 

investasi lebih kecil dari nol atau bernilai negatif maka investasi 

tersebut dinyatakan tidak layak. 

d. Profitability Index  (PI) 

Metode Profitability Index (PI) merupakan rasio aktivitas dari jumlah 

nilai sekarang penerimaan bersih dengan nilai sekarang pengeluaran 

investasi selama umur investasi. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung Profitabilitas Indeks (PI) adalah: 

                           
     kas  ersih

     investasi
        

Kriteria kelayakan penerimaan investasi atau usaha menggunakan 

metode Profitability Index (PI) adalah suatu investasi atau usaha yang 

diusulkan dinyatakan layak jika PI lebih besar dari satu. Sebaliknya, 

jika suatu investasi lebih kecil dari satu maka investasi atau usaha 

tersebut dinyatakan tidak layak. 

e. Internal Rate of Return  (IRR) 

Internal Rate of Return (IRR) pada dasarnya merupakan metode untuk 

menghitung tingkat bunga yang dapat menyamakan antara present 

value dari semua aliran kas masuk dengan aliran kas keluar dari suatu 

investasi proyek. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung metode Internal Rate of 

Return (IRR) yaitu:   

                                         
      

      
 

Keterangan: 

P1 = Tingkat bunga pertama 

P2 = Tingkat bunga kedua 

C1 = Net Present Value ke-1 

C2 = Net Present Value ke-2 

Kriteria kelayakan penerimaan investasi menggunakan metode 

Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu investasi atau usaha yang 

diusulkan dinyatakan layak jika Internal Rate of Return (IRR) lebih 

besar dari tingkat keuntungan yang dikehendaki. Sebaliknya, jika 

Internal Rate of Return (IRR) lebih kecil dari tingkat keuntungan yang 
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dikehendaki maka investasi atau usaha tersebut dinyatakan tidak 

layak. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

1. Menentukan Proyeksi Penjualan dan Proyeksi Biaya Operasional 

a. Proyeksi Penjualan 

Hasil dari proyeksi penjualan menggunakan metode kuadrat 

terkecil (least square method) yaitu: 

Tahun a b X Y’ 

2016 759.489.600 46.800.000 3 899.889.600 

2017 759.489.600 46.800.000 4 946.689.600 

2018 759.489.600 46.800.000 5 993.489.600 

2019 759.489.600 46.800.000 6 1.040.289.600 

2020 759.489.600 46.800.000 7 1.087.089.600 

 

b. Proyeksi Biaya Operasional 

Hasil dari proyeksi biaya operasional menggunakan metode 

kuadrat terkecil (least square method) yaitu: 

Tahun a b X Y’ 

2016 323.399.632 3.870.034 3 335.009.734 

2017 323.399.632 3.870.034 4 338.879.768 

2018 323.399.632 3.870.034 5 342.749.802 

2019 323.399.632 3.870.034 6 346.619.836 

2020 323.399.632 3.870.034 7 350.489.870 

 

2. Menghitung Penjualan dan Biaya Operasional dari Aktivitas Investasi. 

a. Penjualan dari aktivitas investasi 

 2016 2017 2018 2019 2020 

Penjualan 899.889.600 946.689.600 993.489.600 1.040.289.600 1.087.089.600 

Penjualan tahun 

2015 
(835.440.000) (835.440.000) (835.440.000) (835.440.000) (835.440.000) 

Penjualan dari 

aktivitas investasi 
64.449.600 111.249.600 158.049.600 204.849.600 251.649.600 
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b. Biaya operasional dari aktivitas investasi 

 2016 2017 2018 2019 2020 

Biaya operasional 335.009.734 338.879.768 342.749.802 346.619.836 350.489.870 

Biaya operasional 

tahun 2015 (331.437.500) (331.437.500) (331.437.500) (331.437.500) (331.437.500) 

Biaya operasional 

dari aktivitas 

investasi 

3.572.234 7.442.268 11.312.302 15.182.336 19.052.370 

 

3. Melakukan analisis cash flow 

Analisis cash flow terdiri dari perhitungan kas masuk dan kas keluar 

dari usaha peternakan ayam petelur Sumber Rejeki Makmur. 

Komponen 2016 2017 2018 2019 2020 

Penjualan 64.449.600 111.249.600 158.049.600 204.849.600 251.649.600 

Biaya operasional 3.572.234 7.442.268 11.312.302 15.182.336 19.052.370 

EBIT 60.877.366 103.807.332 146.737.298 189.667.264 232.597.230 

Bunga (10%) 35.000.000 35.000.000 35.000.000 35.000.000 35.000.000 

EBT 25.877.366 68.807.332 111.737.298 154.667.264 197.597.230 

Pajak (1%) 608.774 1.038.073 1.467.373 1.896.673 2.325.972 

EAIT 25.268.592 67.769.259 110.269.925 152.770.591 195.271.258 

Penyusutan 25.558.672 25.558.672 25.558.672 25.558.672 25.558.672 

Bunga 

(1-tax) 
34.650.000 34.650.000 34.650.000 34.650.000 34.650.000 

Proceed 85.477.264 127.977.931 170.478.597 212.979.263 255.479.930 

 

4. Melakukan analisis kelayakan usaha 

Analisis kelayakan usaha berdasarkan cash flow dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metode berikut ini. 

a. Payback Period (PP) 

Investasi  = Rp 350.000.000 

Kas bersih tahun 1 = Rp 85.477.264 

   

  Rp 264.522.736 

Kas bersih tahun 2  Rp 127.977.931 

   

Belum cukup  Rp 136.544.805 

Kas bersih tahun 3  Rp 170.478.597 

   

Kelebihan   Rp 33.933.792 
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sisa investasi

        tahun yang  ersangkutan
       ulan 

  
           

           
       ulan 

   9.6 bulan atau 10 bulan 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui payback period 

dari investasi yang ditanamkan untuk mengembangkan usaha 

peternakannya akan dapat kembali dalam jangka waktu 2 tahun 10 

bulan. 

b. Average Rate of Return (ARR) 

Rumus :  

      
 ata rata                                

 ata rata investasi                     
       

 ata rata        
 otal    

 mur  konomis
 

 ata rata  nvestasi   
 nvestasi

 
 

 ata rata         
           

 
 

 = 110.269.925 

 ata rata  nvestasi   
           

 
 

= 175.000.000 

Jadi perhitungan ARR pada setiap tahunnya adalah 

      
           

           
       

= 63.01 % 

c. Net Present Value (NPV) 

Rumus:  

       
 as Bersih  

   r 
 
 as Bersih  

   r 
    

 as Bersih  

(  r)n
  nvestasi 
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Tabel 4.21 : Analisa NPV 

Tahun Aliran Kas Bersih 
Faktor nilai sekarang 

(10%) 

Nilai sekarang kas 

masuk bersih 

1 85.477.264 0.909 77.698.833 

2 127.977.931 0.826 105.709.771 

3 170.478.597 0.751 128.029.426 

4 212.979.263 0.683 145.464.837 

5 255.479.930 0.621 158.653.037 

Jumlah nilai sekarang kas masuk bersih 615.555.903 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka nilai sekarang dari kas 

masuk bersih berjumlah Rp 615.555.903 - Rp 350.000.000 =  

Rp 265.555.903. 

d. Profitability Index  (PI) 

Rumus:  

                           
     kas  ersih

     investasi
        

  
           

           
       

= 175.87 % 

e. Internal Rate of Return (IRR) 

Cara untuk mencari tingkat suku bunga yang menyamakan nilai 

sekarang bersih arus kas dengan investasi dapat dicari dengan teknik 

coba-coba (trial and error), dari cara tersebut kemudian diinterpolasi 

untuk menentukan suku bunga yang paling tepat. Dalam mencari suku 

bunga yang tepat maka akan dicoba dengan tingkat suku bunga 10% 

dan 37%.  

Perhitungan IRR tersebut adalah: 

Tabel 4.22: Analisa IRR 

Tahun 
Aliran Kas 

Bersih 

PVIF 

(10%) 
PV 

PVIF 

(37%) 
PV 

1 85.477.264 0.909 77.698.833 0.730 62.398.403 

2 127.977.931 0.826 105.709.771 0.533 68.212.237 
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Rumus:  

                                        
      

      
 

Jika dimasukkan ke dalam rumus adalah: 

P1 = 10% 

P2 = 37% 

C1 = 265.555.903 

C2 = -39.702.730 

                        
     

                          
 

                          
  

            
 

           23.49 

              

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

analisis cash flow yang 

dilakukan untuk menilai 

kelayakan usaha pada 

Peternakan Ayam Petelur 

Sumber Rejeki Makmur, maka 

dapat diambil kesimpulan 

bahwa usaha Peternakan 

Ayam Petelur Sumber Rejeki 

Makmur layak untuk 

dilaksanakan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil perhitungan  

payback period untuk 

investasi ini menunjukkan 

bahwa tingkat pengembalian 

investasi adalah 2 tahun  10 

bulan, sehingga investasi 

usaha yang dilaksanakan dapat 

kembali lebih cepat dari 

jangka waktu yang telah 

ditetapkan yaitu 5 tahun. 

Average Rate of Return (ARR) 

3 170.478.597 0.751 128.029.426 0.389 66.316.174 

4 212.979.263 0.683 145.464.837 0.284 60.486.111 

5 255.479.930 0.621 158.653.037 0.207 52.884.346 

Total PV Kas bersih 
 

615.555.903 
 

310.297.270 

Total PV Investasi 350.000.000 350.000.000 

NPV C1 265.555.903 C2 -39.702.730 
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bernilai 63.01% menunjukkan  

rata-rata pengembalian 

investasi lebih besar dari rata-

rata yang disyaratkan yaitu 

10%. Net Present Value 

(NPV) bernilai positif serta 

lebih besar dari satu yaitu 

sebesar     Rp 265.555.903. 

Profitability Index (PI) 

bernilai lebih dari satu yaitu 

175.87% atau 1.7587. Internal 

Rate of Return (IRR) bernilai 

         yang berarti lebih 

besar dari tingkat suku bunga 

yang disyaratkan yaitu 10%.  

B. Saran 

Berdasarkan uraian 

kesimpulan-kesimpulan yang 

diambil sebagai penambahan 

dan analisa data yang ada, 

maka dengan dikemukakan 

beberapa saran berikut 

mungkin dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam 

melaksanakan kegiatan 

operasinya yaitu: 

1. Melakukan perencanaan 

dengan modal yang relatif 

besar maka sebaiknya 

peternakan ayam petelur 

melakukan analisis 

kelayakan guna mengetahui 

apakah suatu investasi 

usaha layak atau tidak 

untuk dilakukan. 

2. Biaya operasional dalam 

usaha peternakan ini dapat 

ditekan dalam tingkatan 

tertentu dalam usaha 

mencapai tingkat 

optimalisasi laba usaha 

untuk memperkecil atau 

menekan biaya operasional 

dalam tingkatan tertentu 

3. Menyusun proyeksi arus 

kas untuk menentukan 

kebijaksanaan peternakan 

mengenai kelangsungan 

hidup peternakan di masa 

yang akan datang. 
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